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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca siswa
kelas 3 pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi dongeng di SDN Duri
Kepa 17 Pagi. Tujuan penelitian ini adalah mengobservasi penggunaan Audio
Book dalam mengembangkan keterampilan membaca dongeng serta
menjelaskan kelebihan dan kekurangan pengguanaan Audio Book dalam
mengembangkan keterampilan membaca dongeng. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Audio Book dapat mengembangkan
keterampilan membaca dongeng siswa, terutama dalam hal memahami struktur
dan konten cerita. Namun, peneliti juga menemukan beberapa kekurangan
penggunaan media Audio Book dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti
kekurangan konsenterasi yang dimana jika digunakan dalam waktu yang lama
bisa mengakibatkan siswa hilang fokus dan kekurangan teknologi yang dimana
tidak semua siswa memiliki gadget untuk mengakses Audio Book tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa guru harus lebih kreatif
dalam mengintegrasikan Audio Book ke dalam struktur pembelajaran formal dan
memperhatikan kebutuhan teknis yang diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas penggunaan Audio Book dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur
pendidikan dan memberikan panduan praktis bagi guru dan pengambil
kebijakan pendidikan dalam mengoptimalkan penggunaan media Audio Book
sebagai sarana pembelajaran yang inovatif.
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Pendahuluan

Pendidikan ialah suatu mekanisme interaksi terhadap lingkungan yang dilakukan dengan kesadaran serta
sengaja untuk melaksanakan pengembangan potensi yang terdapat di dalam diri. Pendidikan memegang
peranan vital terkait pengembangan kualitas sekolah. Berekenaan dengan hal tersebut, pengajar berperan
sebagai sebagian besar penyelenggara pendidikan pada satuan pendidikan formal dan mempunyai kemampuan
berperan sebagai mentor, pelatih, fasilitator, dan pendidik (Susanto, 2022). Pembelajaran di sekolah merupakan
landasan penting untuk menyampaikan konten yang sesuai kepada siswa. Hal ini juga menjadi cara bagi guru
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untuk menilai kemampuan belajar siswa dan memperbolehkan siswa menggunakan bahasa Indonesia
kapanpun mereka mau (Karwono & Mularsih, 2018).

Siswa sekolah dasar dituntut untuk memiliki berbagai macam kemampuan berbahasa, khususnya
kemampuan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia tersusun atas 4 keahlian, termasuk pemahaman
mendengarkan. Keterampilan berbicara, pemahaman bacaan serta menulis. Keempat keahlian bahasa itu ialah
sebuah kesatuan yang utuh dan tak mampu terpisahkan. Kegiatan literasi ialah sebuah praktik literasi yang
penting di sekolah dasar (Fatonah, 2022). Pembelajaran bahasa Indonesia dilandasi oleh kreativitas pengajar
ketika berkomunikasi dengan siswanya serta lingkungan belajar yang memadukan keempat keterampilan
berbahasa tersebut. Peran guru sebagai pendidik harus kreatif dalam mengembangkan komunikasi dan kreatif
dalam menyajikan pembelajaran (Purwati et al., 2019)

Guru harus mempunyai ide penggunaan media yang tepat bagi siswa pada setiap materi, serta dapat
menentukan media belajar yang selaras terhadap situasi pelajar beserta materi yang dierikan. Suatu media yang
mampu mencapai tujuan tersebut ialah melalui penggunaan media Audio Book. Audio Book menjadi salah satu
materi pembelajaran yang dipilih siswa. Media audiobook merupakan suatu bentuk media yang berupa rekaman
audio dari isi suatu buku. Buku audio berisi konten yang sama dengan buku teks. Media audiobook hanya
mengandalkan pendengaran untuk pembelajaran. Oleh karena itu, media audiobook dapat digunakan untuk
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan membaca.

Adapun pandangan kritis diberikan oleh Davis (2018), menekankan bahwa "efektivitas Audio Book
tergantung pada desain instruksional yang cermat dan integrasi yang baik dengan kurikulum." Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya menginvestigasi dampak penggunaan Audio Book pada kemampuan bahasa, tetapi
juga mengevaluasi bagaimana integrasi Audio Book ke dalam struktur pembelajaran formal dapat ditingkatkan.
Penggabungan perspektif kognitif dan instruksional, penelitian ini diharapkan mampu membawakan wawasan
terkait cara Audio Book dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum 2013 serta kurikulum merdeka. Pada
kurikulum 2013 memberikan ruang kepada tenaga pendidik agar mampu membentuk beragam variasi media
pembelajaran yang bisa diaplikasikan pada pembelajaran seperti medianya Audio Book, pop up book, interaktif,
flashcard, dan lain sebagainya. Pada kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran terpusat pada pelajar,
dengan membebaskan terhadap pengajar serta siswanya dalam menentukan proses pembelajaran. Lebih lanjut,
hasil studi ini mamp berkontribusi atas literatur pendidikan dan membawakan acuan praktis terhadap pengajar
serta penetap regulasi pendidikan untukmengoptimalkan penggunaan teknologi audio sebagai sarana belajar
yang inovatif.

Integrasi Audio Book dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, terutama terkait pembelajaran bahasa
Indonesia, mampu berkontribusi signifikan untuk meningkatkan keterampilan kognitif dan instruksional siswa.
Dengan memanfaatkan teknologi dan berbagai media pembelajaran, pengajar mampu mengembangkan
pengalaman pembelajaran yang menarik, inklusif, serta efektif, sesuai dengan tuntutan kedua kurikulum
tersebut. Kelebihan yang dipunyai daripada media Audio Book dalam aplikasi pembelajaran dengan basis
teknologi mampu membantu pelajar, tak hanya terkait visualisasi materi, namun juga kemudahan
pemakaiannya. Kemajuan teknologi terkini menciptakan pelajar yang bebas mengakses berbagai konten
pembelajaran di mana saja serta kapan saja (Ayu & Syah, 2023). Dapat dilihat bahwa teknologi informasi serta
komunikasi semakin berkembang pesat, dengan perkembangan tersebut Audio Book menjadi sebuah sumber
pembelajaran yang menarik dan inovatif. 4udio Book menyediakan alternatif belajar yang interaktif, memberikan
pendekatan berbasis suara yang dapat meningkatkan minat siswa terhadap membaca. Namun, meskipun Audio
Book menawarkan potensi yang besar dalam pengembangan keterampilan membaca, penggunaannya hanya
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia saja.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Sari et al. (2023) tentang penggunaan Audio Book pada pembelajaran
sekolah dasar. Studi ini mampu merekomendasikan cara pengimplementasian Audio Book oleh pengajar. Hasil
studinya memperlihatkan bahwasanya Audio Book banyak dipakai pada beragam konteks serta mata pelajaran
di beragam negara. Dari 100 artikel yang ditinjau, sejumlah 72% ditulis dalam bahasa Inggris, serta penelitian
ini memperlihatkan bahwasanya pemakaian Audio Book apda pembelajaran lebih sering diterapkan dalam mata
pelajaran bahasa.

Relevansinya dalam konteks ini, bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran utama di sekolah memegang
peran utama dalam pengembangan keterampilan membaca. Keterampilan membaca mengampu peranan yang
amat penting pada ranah pendidikan. Kemampuan membaca yang baik akan memungkinkan pelajar untuk
memahami informasi, mengembangkan daya pikir kritis, serta mengembangkan imajinasi dan kreativitas.
Menurut Chandra et al. (2021)kelancaran membaca yang optimal dilaksanakan melalui perahtian terhadap jeda,
intonasi, serta ekspresi ketika membaca. Pandangan dari Putra et al. (2021)intonasi ialah sebuah keunikan gaya
bicara yang mampu membawakan penekanan tinggi serta rendah dalam kalimat spesifik pada suatu kalimat.
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Untuk mencapai kompetensi membaca yang optimal, terutama dalam konteks membaca dongeng di sekolah
dasar, penggunaan media pembelajaran yng sesuai menjadi sangat penting. Keterampilan membaca dongeng
di SD memerlukan media yang tepat. Materi membaca dongeng terasa sedikit rumit dikuasai pelajar SD, sebab
aspek membacanya seperti kelancaran, intontasi, mimik, pelafalan ataupun volume suara yang diperagakan
sangat minim. Membaca dongeng meiliki tujuan untuk memotivasi pelajar dalam membaca, membangun minat
baca siswa dan memperkaya kosakata serta imajinasi mereka. Salah satu sekolah dasar di Jakarta Barat yaitu
SDN Duri Kepa 17 Pagi spesifiknya di kelas 3 SD, penggunaan Audio Book dalam konteks pembelajaran belum
banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, peneliti memilih sekolah ini untuk obyek penelitian. Peneliti merasa perlu
untuk menginvestigasi potensi Audio Book dalam pembelajaran bahasa Indonesia terhadap siswa kelas 3 di
sekolah ini.

Hasil observasi awal memperlihatkan bahwasanya masih ada pelajar kelas 3 di SDN Duri Kepa 17 Pagi
belum lancar membaca kalimat dalam materi dongeng, jeda, dan intonasi yang belum tepat. Seringkali mereka
mengalami kesulitan dalam memahami isi dongeng serta mengungkapkan pemahaman mereka secara tertulis
ataupun lisan. Kendala ini menciptakan kekhawatiran terhadap kemampuan literasi mereka di masa depan dan
perlu dicari solusi yang efektif untuk mengatasinya. Menurut guru kelas 3 di SDN Duri Kepa 17 Pagi ada 8
dari 19 peserta didik yang masih belum lancar membaca dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya
dalam materi dongeng. Hal ini disebabkan peserta didik yang kurang memperhatikan guru saat mengajar,
kurangnya motivasi, atau media pembelajaran di kelas tak menarik hingga pelajar masih mengalami kesulitan
dalam keterampilan membaca materi pembelajaran.

Pengondisian pembelajaran ialah aktivitas dasar yang wajib dilaksanakan menjadi keterampilan guru terkait
pengondisian suasana belajar yang menyenangkan sehingga mampu tercipta pengembangan potensi belajar
anak secara maksimal (Rahayu & Susanto, 2018). Guru kelas 3 di SDN Duri Kepa 17 Pagi dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia ini ingin menindaklanjuti dengan pemakaian media Audio Book menjadi media pembelajaran
untuk menambah keterampilan membaca siswa di SDN Duri Kepa 17 Pagi, khususnya pada materi dongeng
dalam Pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasar hasil wawancara dengan BA selaku Wali kelas 3 SDN Duri
Kepa 17 Pagi, hari Senin 11 Desember 2023. Hal ini disampaikannya kepada peneliti bahwa Media Audio Book
ini merupkan media yang menarik. Siswa kelas 3 membutuhkan media yang tepat agar mereka lebih mudah
dalam keterampilan membaca pada materi dongeng ini. Jadi siswa bisa lebih lancar dalam pelafalan, mengeja
kalimat, jeda, intonasi dll. Untuk siswa yang masih belum paham, guru akan memberi tambahan penjelasan
secara intens.

Guru memerlukan sebuah media yang dapat menunjang pembelajaran. Guru wajib menciptakan suatu
media yang menarik untuk membawakan pembelajaran terhadap siswanya. Media belajar melalui TIK, di mana
mencakup suatu gambar, animasi, teks, serta audio di dalamnya (Syofyan et al., 2022). Media pembelajaran
ialah vital, sebab pengutaraan materi menjadi jelas, serta pelajar mampu mudah dalam menangkap materi yang
sedang diajarkan. Seperti yang diungkapkan oleh MI, seorang murid kelas 3 di SDN Duri Kepa 17 Pagi, tanpa
dukungan media pembelajaran yang menarik, siswa cenderung merasa bosan, malas, mengantuk, atau
mengobrol dengan teman saat pembelajaran berlangsung, terutama ketika mempelajari materi dongeng yang
sulit. Oleh karena itu, SDN Duri Kepa 17 Pagi sangat memerlukan inovasi pembelajaran yang baru. Audio Book
menyediakan alternatif belajar yang interaktif, memberikan pendekatan berbasis suara yang dapat
meningkatkan minat siswa terhadap membaca. Namun meskipun Audio Book menawarkan potensi yang besar
dalam pengembangan keterampilan membaca, penggunaannya dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia
di SDN Duri Kepa 17 Pagi belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk
menginvestigasi potensi Audio Book dalam pembelajaran membaca dongeng untuk siswa kelas 3 di sekolah ini.
Berdasarkan uraian permasalahan latar belakang di atas, peneliti antusias dalam melaksanakan studi dengan
mengangkat judul “Penggunaan Audio Book dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
Keterampilan Membaca Dongeng pada Siswa Kelas 3 di SDN Duri Kepa 17 Pagi”

Kajian Teori

Perkembangan teknologi telah membawa dampak signifikan pada dunia pendidikan, terutama dengan
penggunaan media komputer yang dikombinasikan dengan internet. Hal ini memungkinkan pendidik dan
peserta didik untuk memperoleh informasi dengan mudah dan cepat (HAPUDIN, 2020). Menurut teori
kerucut pengalaman yang dipelopori Edgar Dale, penggunaan media dapat mempengaruhi pengalaman
peserta didik dalam menempuh aktivitas belajar. Teori ini berfokus terhadap pentingnya keterlibatan peserta
didik secara verbal, visual, terlibat, dan berbuat agar mereka dapat memperoleh pengalaman belajar secara
langsung (Nasrullah et al., 2017).
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Penggunaan media dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan karena dapat berfungsi sebagai
sarana penghubung yang efektif untuk menyampaikan informasi atau fakta berupa materi pelajaran kepada
peserta didik. Dengan demikian, dapat meminimalisir kegagalan saat penyampaian materi ajar (Hakim, 2018).
Pembelajaran yang menyenangkan melalui media pembelajaran dapat menjadi sebuah solusi dalam
mengembangkan pembelajaran yang proaktif, efektif, serta inovatif (Manurung et al., 2020). Selain itu, media
juga mengampu peranan yang sangat vital terkait keberlangsungan pembelajaran (Manurung & Halim, 2022).
Dengan demikian, penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta
menciptakan potensi terhadap pelajar untuk mendapatkan pengalaman belajar yang optimal.

Media atau alat belajar dapat dibentuk agar menyesuaikan gaya belajar peserta didik, sehingga mampu
memberikan kesempatan dan memilih media atau alat bantu belajar yang tepat dengan gaya pembelajaran
peserta didik, baik gaya belajar mereka cenderung visual, auditori, serta kinestetik. Penggunaan media belajar
yang bervariasi maka kegiatan pembelajaran akan lebih menarik, jelas, dan interaktif. Sebaliknya pembelajaran
yang monoton dan tidak bervariasi akan mengakibatkan peserta didik menjadi jenuh, sehingga diperlukan
media belajar inovatif untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Pemahaman tersebut sejalan
dengan pendapat (Tafonao, 2018), menyebutkan bahwa media pembelajaran ialah alat yang dapat
dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam memberikan materi pelajaran sehingga bisa dengan mudah
meningkatkan perhatian, pikiran, perasaan, serta keinginan dari siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Media sebagai perantara dapat membantu ketidakjelasan atau kerumitan materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru (Gabriela, 2021). Media pembelajaran inovatif adalah media yang adaptif, yakni mampu
menyelaraskan diri terhadap perkembangan zaman tanpa melenceng daripada visi pembelajaran (HAPUDIN,
2020). Perlu dipahami bahwa nilai dari media tidak ada manfaatnya apabila digunakan dengan tidak tepat
seperti pada tujuan belajar yang sudah dirancang. Karena itu, tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Maka dari itu tujuan pembelajaran yang hendak dicapai harus menjadi dasar untuk penggunaan dan penerapan
media pembelajaran.

Pemakaian media pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat serta tekad siswa, sehingga
memberikan manfaat yang signifikan bagi mereka. Media pembelajaran mampu melancarkan interaksi
diantara pengajar dan siswanya, membuat proses belajar lebih menarik, serta optimal. Alternatif bahan ajar
yang disusun sistematik dapat membantu pelajar serta ppengajar dalam meraih kompetensi yang sudah
ditentukan sebelumnya (Syah & Fatonah, 2022).

Menurut Kemp dan Dayton dalam Y. Sari et al. (2013), manfaat media pembelajaran antara lain: 1) Proses
pembelajaran menjadi lebih memikat dan jelas; 2) Penyajian materi pembelajaran dapat diseragamkan; 3)
Media mampu mengembangkan sikap positif pelajar atas materi serta mekanisme pembelajaran; 4) Memupuk
kualitas hasil belajar siswa; 5) Menciptakan suasana yang berbeda; 6) Menambah pengalaman dalam proses
pembelajaran; 7) Ketepatan dalam waktu dan tenaga; 8) Mengganti peranan pengajar menuju arah yang lebih
baik serta produktif; 9) Membawakan respon yang mampu membantu siswa untuk menemukan materi yang
dipelajari.

Dengan demikian, pemilihan serta pemakaian media belajar yang akurat mampu mengembangkan mutu
pembelajaran serta membawakan pengalaman belajar yang lebih kaya serta bermakna terhadap pelajar. Oleh
sebab itulah, penting terhadap pengajar dalam memakai media pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan
siswa serta tujuan pembelajaran. Terdapat berbagai klasifikasi media pembelajaran dari ahli, yang meliputi:
1) Media Audio. Media audio ialah media yang penyampaian pesan di dalamnya hanya mampu diterima oleh
indera pendengaran (Sadiman et al., 2011) Pesan ataupun informasi yang tertuang dalam bentuk lambang
auditif seperti verba, musik, serta efek suara (Riyana, 2012). Contoh dari media ini adalah radio, suara, dan
lain sebagainya; 2) Media Visual. Media yang menggunakan indera mata (penglihatan) ketika berlangsung
proses menyampaikan materi. Contoh : Buku, Gambar, Peta, slide, dan lain sebagainya. (Mumtahanah, 2014);
3) Media audio visual. Media yang menyampaiakan dengan melihat dan mendegarkan. Contoh : televisi, film,
kaset video dan lain sebagainya; 4) Media Audio Book. Rekaman teks buku yang hanya mengandalkan indra
pendengaran. Contoh : buku dongeng, buku fiksi, buku ilmiah (Purnamayanti & Putri, 2020).

Media-media terkait mampu dipakai menjadi media pembantu pada proses pembelajaran di kelas. Media
itu menciptakan penyampaian materi yang lebih optimal. Media cloud mengaplikasikan platform yang mampu
dipakai pada pembelajaran dengan basis /iteracy cloud. Literacy cloud sendiri ialah suatu perpustakaan digital
yang memuat buku elektronik serta video pembelajaran yang mampu dimakai menjadi media dalam
mengembangkan keterampilan baca pelajar.

Perkembangan teknologi yang pesat dan kebutuhan akan sumber informasi yang cepat dan praktis telah
menjadi tantangan bagi para pendidik untuk mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam mengolah bahan
ajar. Para mahasiswa jurusan pendidikan atau calon guru juga harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
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beragam jenis teknologi. Kemunculan platform digital dan media sosial
seperti YouTube, Facebook, Twitter, Instagram, atau WhatsApp dapat dimanfaatkan sebagai media untuk
menghadirkan konsep pembelajaran yang unik dan menyenangkan (Syah & Fatonah, 2022). Pendidikan yang
berkualitas sangat bergantung pada peran pengajar pada pembelajaran. Pengajar yang profesional mampu
membentuk generasi masa depan yang berkualitas (Wiradharma et al., 2020). Untuk membentuk guru yang
profesional, diperlukan upaya untuk melakukan pengembangan karya inovatif layaknya karya, peraga ataupun
media pembelajaran (Agustina & Susanto, 2017). Dengan demikian, pengajar mampu menaikkan mutu
pembelajaran serta membantu pelajar dalam meraih tujuan belajarnya.

Audio Book tidak lagi menjadi produk baru, namun istilahnya yang baru-baru ini populer. Sebelumnya,
ketika televisi belum semasif ini, radio ialah sebuah alternatif hiburan masyarakat. Radio sendiri memuat
beragam siaran yang sangat populer di masanya. Ketika kita masih anak-anak, banyak orang tua yang sering
membelikan kaset seperti dongeng lokal ataupun beragam cerita fiksi. Adapun hal tersebut ialah permulaan
dari Audio Book (Siregar, 2016). Audio Book adalah jenis media noncetak yang menjadi alternatif dari wacana
tertulis dan tercetak. Desainnya memungkinkan memiliki sistem sinyal audio secara langsung, sehingga guru
dapat memperdengarkan buku tersebut kepada siswa untuk membantu mereka mencapai kompetensi tertentu.
Dengan merekam suara, buku audio dapat diakses melalui berbagai media, seperti ponsel, internet, MP3, dan
sebagainya. Audio Book dapat meningkatkan fungsi kognitif, mengatasi kesepian, meningkatkan kecerdasan
emosional, menurunkan stres, dan meningkatkan kualitas tidur. Mereka juga dapat membantu seseorang
memproses emosi mereka dan menjadi lebih empati.

Dari beragam definisi dari ahli tersebut, mampu ditarik kesimpulan bahwasanya Audio Book adalah suatu
buku tercetak yang dijadikan bentuk audio maupun menjadi sebuah rekaman yang menampilkan isi dari buku
tersebut, yang dibacakan oleh seseorang atau kelompok yang disebut narator kemudian didengarkan oleh
seorang yang disebut audiens dengan fitur-fitur tambahan seperti suara latar belakang dan variasi suara dalam
Audio Book juga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dengan parameter (1) narator, (2)
rekaman, (3) penyuntingan, (4) durasi, (5) kualitas konten. Audio Book dapat digunakan sebagai pendukung
dalam meningkatkan kelancaran membaca dan pemahaman bacaan siswa, serta dikombinasikan dengan
membaca langsung dari teks untuk mencapai hasil yang optimal.

Membaca yang kuat di sekolah dasar kelas rendah adalah kunci kesuksesan akademik dan pembelajaran
siswa di masa depan. Dengan menyediakan instruksi dan materi yang tepat yang mendukung kemajuan siswa
melalui tahap awal perkembangan membaca, guru dapat membantu siswa merancang fondasi yang kokoh
dalam  pembelajaran  sepanjang hayat. Penelitian menunjukkan bahwa Audio = Book dengan
materi dongeng dapat menjadi sumber daya yang berharga dalam mendukung pengajaran membaca
permulaan di sekolah dasar. Dengan mengintegrasikan alat bantu ini ke dalam pengajaran membaca, guru
mampu mengembangkan pengalaman belajar yang menarik serta efektif yang mendorong pengembangan
keterampilan membaca permulaan dan menumbuhkan kecintaan terhadap membaca.

Tujuan utama dari pembelajaran baca tulis permulaan adalah untuk membawakan kisi wawasan serta
keterampilan terhadap pelajar dalam mengenali teknik aca dan tulis sehingga mereka mampu menelaah isi
bacaan dengan tepat. Keahlian ini nantinya akan berkembang menjadi suatu keterampilan yang dibutuhkan,
yang mana ketika fondasi ini tidak kokoh, di tahap setelahnya, umumnya anak akan kesulitan dalam membaca
secara benar. Membaca di kelas dasar sangat membantu meningkatkan kemampuan siswa. Membaca
membantu siswa memperoleh pengetahuan, menerima pesan, dan mengembangkan keahlian berpikir kritis,
analitis, logis, dan kreatif. Membaca juga membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka terkait isi teks,
peningkatan keahlian mereka dalam berpikiran kritis serta analitis, dan mengembangkan keahlian mereka
untuk berpikir kreatif dan logis.

Pembelajaran dongeng di sekolah dasar dapat dijadikan sebagai sarana yang efektif untuk mengutarakan
informasi baik terhadap siswa. Cerita dongeng memuat nilai yang penting, seperti nilai kesopanan, kebaikan,
nilai sosial, dan sebagainya yang tercemikan dalam seluruh peristiwa dalam cerita (Lestari et al., 2023). Metode
dongeng bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca dengan menggunakan penerapan
metode dan media yang tepat. Guru kelas dapat menguasai materi pembelajaran dan membuatnya jelas bagi
siswa. Penyajian materi cerita rakyat dapat lebih optimal ketika dibantu dengan teknologi media
seperti YouTube, karena membantu siswa mengimajinasikan jalan cerita dengan melihat secara konkret dalam
bentuk video (Syah & Fatonah, 2022). Pemilihan media audio video ini dapat membangun objek visual secara
konkret dan situasi yang seakan nyata (Ayu & Syah, 2023).

Dongeng memiliki berbagai manfaat yang signifikan bagi anak-anak. Salah satu manfaatnya adalah dapat
merangsang perkembangan emosi, membentuk kepekaan, memperkaya kosakata, dan menciptakan imajinasi
dan kreativitas(Kanzunnudin, 2012). Selain itu, dongeng juga berfungsi sebagai cara yang efektif untuk
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mengajarkan anak-anak pelajaran hidup dan moral yang penting, seperti nilai kebaikan, keberanian, dan tidak
mementingkan diri sendiri (Huriyah, 2018). Dongeng juga dapat digunakan sebagai alat untuk mendidik anak-
anak tentang berbagai budaya dan peristiwa bersejarah, sehingga menjadikannya alat yang berharga untuk
pelestarian budaya dan pendidikan((Wangid et al., 2018)). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, dongeng
memainkan peran yang sangat penting.

Peneliti menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dongeng di kelas rendah berfokus pada pengembangan
kemampuan membaca, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang bahasa Indonesia, dan
mendorong pemikiran kritis dan kreativitas melalui alur cerita yang menarik dan kearifan lokal. Tujuan-tujuan
ini dapat dicapai dengan menggabungkan berbagai metode dan media pembelajaran ke dalam rencana
pembelajaran, serta dengan menggunakan dongeng sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman dan
motivasi membaca siswa.

Penelitian Relevan

Dalam penelitian yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Media Audio Book Cerita Rakyat Terhadap
Keterampilan Menyimak Siswa Kelas IV UPT SDNegeri 196 Gresik" yang ditulis oleh Mahardika, (2023).
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Audio Book cerita rakyat dapat menjadi alternatif yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Dengan menggunakan media ini, pelajar dapat
lebih aktif dan tidak mudah bosan saat menyimak cerita rakyat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk pengembangan metode pembelajaran cerita rakyat yang lebih interaktif dan efektif. Peneliti
menggunakan referensi dari (Mahardika, 2023)yang dimana tujuannya untuk cerita dongeng tidak hanya
terfokus pada cerita rakyat dan pada Audio Book namun perbedaan dari penelitian yang hendak dilaksanakan
peneliti yaitu adalah mengetahui tentang pengaruh pada keterampilan membaca siswa kelas rendah.

Dalam penelitian yang berjudul "Workshop Pembuatan Audio Book Cerita Rakugo Dan Pingshu, Serta
Terjemahannya Dalam Bahasa Indonesia Untuk Teman Disabilitas: Tahap Awal" yang ditulis oleh Ginanjar
et al., (2023) Penelitian ini berfokus pada pengembangan Audio Book cerita Rakugo dan Pingshu, serta
terjemahannya dalam bahasa Indonesia, untuk meningkatkan minat literasi masyarakat, khususnya bagi siswa
yang memiliki hambatan penglihatan. Workshop ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca dan memahami cerita tradisional Jepang dan Tiongkok, serta untuk
memudahkan akses literasi bagi individu dengan disabilitas penglihatan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan workshop ini sangat efektif dalam meningkatkan minat literasi dan kemampuan siswa dalam
membaca cerita tradisional. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Audio Book dapat menjadi
media yang sangat membantu bagi individu dengan disabilitas penglihatan dalam mengakses literasi. Peneliti
menggunakan referensi penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana cara pembuatan Audio Book yang baik
agar bisa digunakan secara optimal oleh siswa/i SDN Duri Kepa 17 Pagi. Persamaan daripada penelitian ini
terhadap penelitian yang hendak dilaksanakan ialah pemakaian Audio Book sebagai media ajar namun
perbedaannya adalah pada penelitian tersebut tentang pembuatan Audio Book tetapi pada penelitian ini
penggunaan Audio Book untuk keterampilan membaca siswa sekolah dasar.

Dalam penelitian yang berjudul "A Systematic Literature Review (SLR): Implementasi Audio Book pada
Pembelajaran di Sekolah Dasar" yang ditulis oleh (A. D. I. Sari et al., 2023). Penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis studi-studi terdahulu yang relevan tentang
penggunaan Audio Book dalam pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
praktis untuk guru dalam mengimplementasikan Audio Book sebagai bagian dari strategi pembelajaran, serta
peneliti lain yang tertarik meneliti terkait Audio Book pada pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan Audio Book ..dalam pembelajaran di sekolah telah banyak diteliti dan diimplementasikan
dalam berbagai konteks dan mata pelajaran di berbagai negara. Dari 100 artikel yang teridentifikasi, sebanyak
72% ditulis dalam bahasa Inggris, dan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Audio Book dalam
pembelajaran lebih banyak diimplementasikan pada mata pelajaran bahasa. Persamaan pada penelitian ini
dengan yang akan diteliti adalah penggunaan Audio Book pada pembelajaran di skeolah dasar namun tidak
terfokus pada materi dongeng jadi peneliti mengambil referensi dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana implementasi Audio Book pada pembelajaran di sekolah dasar.

Dalam penelitian yang berjudul "The Impact of Audio Books on Reading Skills of Elementary School
Students" yang ditulis oleh Ryan Wagar, (2016) dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan Audio Book
terhadap keterampilan membaca siswa sekolah dasar.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
Audio Book memiliki dampak positif terhadap keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Penggunaan Audio
Book dapat meningkatkan pemahaman bacaan dan keterampilan membaca siswa secara signifikan. Penelitian
ini memberikan bukti bahwa Audio Book dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Temuan ini dapat menjadi dasar penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
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melibatkan penggunaan Audio Book di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang manfaat penggunaan Audio Book dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa sekolah dasar. Peneliti mengambil referensi dari penelitian ini adalah karena adanya
persamaan pada penggunaan Audio Book untuk keterampilan membaca namun perbedaan dari penelitian ini
adalah penggunaan Audio Book untuk keterampilan membaca pada pelajaran bahasa Indonesia pada materi
dongeng.

Dalam penelitian yang berjudul "The Impact of Audio Books on Reading Attitudes of Upper Elementary
Students" yang ditulis oleh Dewit, (2023)dilakukan penelitian tentang efektivitas penggunaan Audio Book
dalam meningkatkan kelancaran membaca pada siswa sekolah menengah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa studi mengenai mengeksplorasi penggunaan Audio Book selama waktu membaca senggang untuk
menguji dampaknya terhadap sikap membaca. Dua puluh tiga siswa di kelas 5/6 di Alberta, Kanada,
mendengarkan Audio Book selama waktu membaca gratis selama 20 menit, tiga kali seminggu, selama enam
minggu. Hasilnya menunjukkan tidak ada perubahan signifikan dalam sikap pada perubahan rata-rata kelas
namun ada peningkatan positif dalam sikap membaca pada peserta dengan kemampuan pemahaman
membaca terendah. Peneliti mengambil referensi dari penelitian ini adalah karena adanya persamaan
penggunaan Audio Book untuk keterampilan membaca tetapi perbedaan yang terjadi pada penelitian ini adalah
dilakukan pada sekolah dasar dan terfokus pada materi dongeng.

Dari beberapa Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan Audio Book memiliki dampak
positif pada keterampilan membaca siswa dengan berbagai tingkat kecakapan, termasuk siswa dengan gangguan
belajar, siswa sekolah dasar, dan siswa sekolah menengah. Penelitian oleh A. W. Davis et al., (2013)
menemukan bahwa Audio Book efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan gangguan
belajar, sedangkan penelitian oleh (Ryan Wagar, 2016) menunjukkan bahwa Audio Book dapat meningkatkan
pemahaman bacaan dan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian oleh (Dewit, 2023)
menemukan bahwa penggunaan Audio Book secara efektif memberi peningkatan positif dalam sikap membaca
pada peserta dengan kemampuan pemahaman membaca terendah. Oleh karena itu, berdasarkan temuan-
temuan ini, penelitian tentang penggunaan Audio Book dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas
3 Sekolah Dasar pada materi dongeng tampak relevan dan berpotensi memberikan kontribusi berharga dalam
konteks pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan
masalah secara rinci dan menerapkan metode ilmiah untuk menjawab pertanyaan tersebut. Sedangkan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
pengumpulan data observasi, subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN Duri Kepa 17 Pagi.
Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data observasional berupa checklist aturan yang sesuai.

Alat pengumpul data ini mencakup indikator kebenaran atau kelayakan kegiatan yang sedang berlangsung.
Wawancara merupakan teknik kedua yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. Panduan
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur dan bebas. Wawancara
yang bebas dan tidak terstruktur dimaksudkan untuk menggali ide dan informasi secara bebas dan adil, tanpa
menggunakan panduan wawancara, dan berarti wawancara terjadi secara lebih alami, terbuka dan bebas.

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua jenis. Data primer (dalam hal
ini jenis data utama yang digunakan dalam penelitian ini) adalah kata-kata deskriptif yang diperoleh dari
observasi partisipan seperti wawancara dan kegiatan informasional. Kedua, data sekunder merupakan data
yang telah dikumpulkan dan didokumentasikan oleh pihak lain sehingga memudahkan peneliti untuk
mereplikasi data tersebut untuk keperluan penelitian (Sidiq et al., 2019).

Prosedur analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman. Analisis data
ini berpendapat bahwa analisis terdiri dari tiga aliran kegiatan yang terjadi secara bersamaan: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rijali, 2019)Sedangkan untuk memastikan keabsahan data dalam
penelitian ini akan dilakukan uji keabsahan data dengan menggunakan uji reliabilitas, uji transferabilitas, dan
uji reliabilitas/konfirmabilitas.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini membahas penggunaan Audio Book dalam mengembangkan keterampilan membaca siswa
pada materi dongeng di kelas 3 SD. Peneliti melakukan penelitian di SDN Duri Kepa 17 Pagi dan menemukan
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bahwa guru telah menggunakan Audio Book dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan dongeng yang tepat
melalui Audio Book sangat penting untuk memastikan siswa tertarik dan memahami materi. Guru
menggunakan kriteria seperti tema relevan, kesesuaian dengan kurikulum, durasi yang sesuai, dan nilai moral
positif dalam memilih dongeng.

Penggunaan Audio Book terbukti dapat mengembangkan keterampilan membaca siswa secara signifikan.
Media ini menawarkan cara interaktif dan menarik untuk menyampaikan materi, membantu siswa tetap fokus
dan terlibat dalam proses pembelajaran. Guru juga memberikan instruksi yang jelas dan mengajukan
pertanyaan terkait isi Audio Book untuk memastikan siswa memahami materi. Aktivitas seperti membuat
visualisasi dari isi dongeng dan diskusi juga dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperdalam pemahaman mereka.

Pengukuran hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan Audio Book menunjukkan peningkatan aspek
linguistik siswa terkait kemampuan membaca. Metode pengukuran yang beragam, seperti observasi, tes lisan,
dan diskusi, digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Audio Book. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Audio Book dapat meningkatkan konsentrasi dan keterampilan menyimak siswa, serta
memperkuat pemahaman dan ingatan mereka terhadap cerita. Faktor-faktor internal seperti minat belajar,
gaya belajar, kesiapan siswa, dan kemampuan pemahaman sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran
dengan Audio Book. Faktor eksternal seperti kualitas Audio Book, strategi pembelajaran, dan lingkungan belajar
juga berperan penting. Guru harus memperhatikan dan mengoptimalkan faktor-faktor ini untuk membuat
penggunaan Audio Book lebih efektif.

Meskipun penggunaan Audio Book memiliki banyak manfaat, ada beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan. Salah satu kekurangan utama adalah bahwa Audio Book lebih menguntungkan bagi siswa dengan
gaya belajar auditori. Selain itu, penggunaan Audio Book dalam waktu yang lama dapat menyebabkan siswa
kehilangan fokus. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat membagi sesi mendengarkan menjadi bagian-bagian
yang lebih pendek dan interaktif, serta menggabungkan aktivitas lain seperti diskusi dan tanya jawab untuk
menjaga perhatian dan keterlibatan siswa.

Dalam keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Audio Book dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa secara signifikan, tetapi perlu
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang komprehensif untuk memastikan efektivitasnya.

Simpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media Audio Book dalam kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia dapat mengembangkan keterampilan membaca dongeng siswa, terutama dalam memahami struktur
dan konten cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan Audio Book menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan membaca dongeng termasuk kedalam hal intonasi, jeda dan pemahaman isi
cerita. Selain itu, Audio Book juga meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam membaca karena narasi yang
menarik dan cara penyampaian yang dinamis.

Audio Book memiliki banyak manfaat dalam mengembangkan keterampilan membaca, tetapi peneliti juga
menemukan beberapa kekurangan penggunaan media Audio Book, seperti kekurangan konsentrasi yang dapat
menyebabkan siswa hilang fokus jika digunakan dalam waktu yang lama, serta kekurangan teknologi yang
tidak semua siswa memiliki gadget untuk mengakses Audio Book.
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